ABSTRAK

Andik Rifa’i, 17102153088, Persepsi Kyai Pondok Pesantren di Tulungagung
terhadap Dispensasi Perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan llmu Hukum,
IAIN Tulungagung, 2019, Pembimbing: Prof. Dr. H. A. Hasyim Nawawi,
S.H., M.Si
Kata Kunci: Persepsi, Kyai, Dispensasi Kawin
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus yang membuat gempar
masyarakat Tulungagung terhadap siswi SMP dihamili oleh siswa SD yang
persyaratan perkawinannya ditolak oleh pihak KUA setempat, sehingga untuk
dapat melaksanakan pernikahan harus mendapatkan dispensasi dari Pengadilan.
Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
dispensasi perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974? (2)
Bagaimana persepsi kyai pondok pesantren di Tulungagung terhadap dispensasi
perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974? (3) Bagaimana
persepsi pengadilan agama di Tulungagung terhadap dispensasi perkawinan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah (1) untuk memahami dispensasi perkawinan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974. (2) untuk memahami persepsi kyai pondok pesantren di
Tulungagung terhadap dispensasi perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974. (3) untuk memahami persepsi pengadilan agama di Tulungagung
terhadap dispensasi perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dalam metode ini dengan
menggunakan wawancara, observasi, dan penelaahan dokumen. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini mendapatkan hasil bahwa: (1) dispensasi kawin dalam
UU Nomor 1 Tahun 1974 bahwa ketika seseorang melakukan penyimpangan
perkawinan yang hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun
dan pihak wanita sudah mencapai 16 tahun dapat meminta dispensasi kepada
pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria
maupun pihak wanita. (2) persepsi kyai pondok pesantren di Tulungagung
terhadap perkawinan dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa
dispensasi sebagai solusi ketika terjadi suatu keadaan yang tidak normal yang ada
pada problematika kehidupan masyarakat. (3) persepsi pengadilan agama di
Tulungagung terhadap dispensasi perkawinan dalam UU Nomor 1 Tahun 1974
menyatakan sesuai dengan UU Nomor 7 Tahun 1989 pengadilan agama bertugas
dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara tingkat pertama
antara orang-orang Islam di bidang Perkawinan (BAB I1l Pasal 49 ayat 1 poin a).
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The background of this research indicates to the case that already made
Tulungagung people uproar toward Junior High School female student who
impregnated by elementary students and which the marriage requirement was
rejected by the local Office of Religious Affairs, then to get marriage must obtain
the dispensation from the Court.

The research focuses in this thesis are; (1) How about marriage
dispensation in Law Number 1 of 1974? (2) How is the perception of Kyai in
Islamic Boarding School Tulungagung toward Marriage Dispensation in Law
Number 1 Year 1974? (3) How is the perception of Tulungagung Religion Court
toward Marriage Dispensation in Law Number 1 Year 1974?

Moreover, the research purposes are; (1) to understand marriage
dispensation in Law Number 1 Year 1974; (2) To understand the perception of
Kyai in Islamic Boarding School Tulungagung toward Marriage Dispensation in
Law Number 1 Year 1974; (3) To understand the perception of Tulungagung
Religion Court toward Marriage Dispensation in Law Number 1 Year 1974.

This research uses qualitative design with field research type. Data
collection is obtained through conducting interview, observation, reviewing
related documents. While the technique to analyze data use data reduction, data
presentation, and making conclusion.

The research findings show the result that; (1) Marriage Dispensation in
Law Number 1 Year 1974 states that when someone does marital irregularities
that is only permitted if the male has reached the age of 19 years and the female
has got 16 years old then they can get dispensation toward the court or other
officials appointed by both male and female parents; (2) The perception of Kyai in
Islamic Boarding School Tulungagung toward Marriage in Law Number 1 Year
1974 states that dispensation becomes solution when abnormal circumstance is
occurred as problem in society; (3) The perception of Tulungagung Religion
Court toward Marriage Dispensation in Law Number 1 Year 1974 states that same
as Law Numer 7 Year 1989 which Religion Court works and has authority to
examine, decide, and settle first-degree cases between Muslims in the field of
Marriage (CHAPTER I11 Article 49 paragraph 1 point a).
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